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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh good corporate governance dan firm size terhadap peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Data yang dikumpulkan adalah laporan hasil riset dan pemeringkatan CGPI dan laporan tahunan perusahaan. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 46 tahun perusahaan. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. Variabel good corporate governance diproyeksikan dengan skor CGPI, variabel firm size diukur menggunakan Ln(total aset) dan variabel kinerja keuangan diukur menggunakan return on equity (ROE). Hasil penelitian menunjukkan bahwa good corporate governance berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan dan firm size be rpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan.

Kata kunci : GCG, Firm Size, ROE

ABSTRACT
This research aims to know the effect of Good Corporate Governance and firm size on the firm financial performance improvement. The data was collected from the rating of CGPI report and the company's annual report. The number of samples in this study were 46 years companies. This type of research is quantitative descriptive. The sample was determined using purposive sampling technique. The Good Corporate Governance was projected with the CGPI score, the firm size was measured by the Ln (total assets) and firm financial performance was measured by return on equity (ROE). The results showed that Good Corporate Governance positively affects the firm financial performance while the firm size negatively affects the firm financial performan.
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PENDAHULUAN

Good Corporate Governance (GCG) bagi perusahan di Indonesia dipandang mampu meningkatkan kinerja perusahaan melalui mekanisme board of director. Board of director di Indonesia menggunakan system two-tier, sehingga terdapat pemisahan wewenang, semisal adanya manajemen keuangan, manajemen hubungan konsumen dan sebagainya, yang menjadi penghubung antara perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan, sehinnga dapat tercipta proses pengambilan keputusan yang lebih baik dan tepat, peningkatan efiensi operasianal perusahaan, dan peningkatan pelayanan kepada stakeholders, sehingga mampu meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan modal untuk operasiaonal perusahaan yang imbasnya adalah peningkatan dividen dari keuntungan usaha.
Ukuran perusahaan merupakan skala yang menunjukan besar kecilnya suatu perusahaan. Semakin besar ukuran suatu perusahaan semakin besar pula modal yang ditanamkan oleh pemilik maupun para investor ataupun sebagai hasil dari aktivitas bisnis yang dilakukan. Perusahaan yang besar mempunyai kemampuan lebih dalam memproduksi produk sehingga mempunyai peluang menghasilkan laba lebih besar (Singapurwoko, 2011). Maka dari itu, manajemen perusahaan akan dituntut untuk bekerja lebih efektif dan efisien untuk menghasilkan laba sebagai bagian dari pertanggungjawabannya terhadap pemilik dan investor.
Kinerja perusahaan dapat dilihat melalui kinerja keuangan perusahaan yang merupakan kemampuan perusahaan untuk mengendalikan dan mengelola sumberdaya yang dimilikinya serta dapat dilihat dan diukur melalui laporan keuangan perusahaan. Terdapat alat ukur untuk menilai kinerja keuangan perusahaan, diantaranya dapat menggunakan Return On Equity (ROE). ROE dapat mencerminkan kemampuan perusahaan memanfaatkan ekuitasnya untuk menghasilkan income sebagai pengembalian kepada pemilik dan pemodal. Dalam era yang semakin modern, aktivitas pengelolaan perusahaan menjadi semakin komplek, maka akan meningkatkan kebutuhan praktik tata kelola perusahaan untuk memastikan manajemen melaksanakan tanggungjawabnya dalam mencapai peningkatan kinerja keuangkan perusahaan (Wijayati, 2012). Berdasarkan uaraian tersebut peneliti merumuskan judul “PENGARUH GOOD CORPORATE DAN FIRM SIZE TERHADAP KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN (Studi Empiris pada perusahaan Non-Keuangan Peserta CGPI yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2019)”.  

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah dijabarkan, maka rumusan masalah yang akan diteliti adalah:

1. Apakah good corporate governance berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan?

2. Apakah ukuran perusahaan (firm size) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan?
Landasan Teori
1. Teori Keagenan

Teori keagenan menjelaskan tentang ikatan antara manajemen (Agent) serta owner (Principal) yang didasari oleh kontrak pendelegasian wewenang yang membagikan manajemen kekuatan buat mengambil keputusan. Dalam hal ini, manajemen tidak bertindak sesuai keinginan pribadi melainkan bertindak sesuai dengan otoritas yang diberikan oleh pemilik atau pemegang saham serta mempertanggungjawabkan kembali setiap keputusan yang diambil (Antony dan Govindarajan, 2005). Pihak pemegang saham atau pemilik dalam mendelagasikan wewenang, berharap manajemen mampu mengoptimalkan sumber daya perusahaan demi kesejahteraan pemilik dan keberlansungan perusahaan.

2. Good Corporate Governance

Pengertian Good Corporate Governance
Pada perusahaan Indonesia pengawasan terhadap pelaksanaan good corporate governance diawasi oleh Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG). KNKG mengeluarkan Pedoman Umum Good Corporate Governance Indonesia untuk digunakan oleh perusahaan sebagai acuan dalam pengelolaan perusahaan yang baik, yang selanjutnya disebut Pedoman GCG.


Good Corporate Governance merupakan suatu proses berdasarkan struktur tertentu yang mampu menghasilkan nilai tambah bagi perusahaan yang dijalankan oleh segenap organ perusahaan berdasarkan pada ketentuan hukum dan norma yang berlaku, yang nantinya mampu membuat perusahaan tetap bertahan dalam jangka waktu yang lama (KNKG,2006).

Menurut World Bank, GCG merupakan seperangkat aturan yang wajib untuk ditaati yang mampu mendorong kinerja perusahaan mencapai titik optimal dan menghasilkan nilai ekonomi yang bertahan lama serta berkesinambungan bagi pemegang saham dan masyarakat sekitar secara keseluruhan (Effendi,2008).

Dari pengertian GCG diatas dapat disimpulkan bahwa GCG merupakan seperangkat system yang meliputi persturan, norma serta tata cara yang mampu mengendalikan perusahaan dan menjadikan nilai tambah bagi perusahaan untuk kesinambungan perusahaan dalam waktu yang lama. Meskipun gaya dan bentuk yang digunakan setiap perusahaan tidak sama, perangkat good corporate governance akan selalu menjadi bentuk yang terbuka yang akan berhubungan langsung dengan pihak internal dan eksternal untuk mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan sebelumnya (Raka, 2001).
3. Ukuran Perusahaan (Firm Size)
Menurut Saemargani (2015) ukuran perusahaan (Firm Size) adalah skala untuk menentukan besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat ditentukan dengan beberapa cara, antara lain total aktiva (Total Assets) dan total penjualan (Total Sales). Ukuran suatu perusahaan dapat tercermin melalui total asset yang dimilikinya, semakin besar asset perusahaan maka semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut, begitupun sebaliknya (Aprianingsih,2016).

Ukuran perusahaan merupakan faktor pendukung dalam pembentukan laba, semakin besar perusahaan maka akan dianggap mempunyai tingkat kedewasaan yang relative lebih stabil dalam mengelola asset dan investasi dibandingkan dengan perusahaan kecil (Indarti dan Extaliyus,2013). Ukuran perusahaan menjadi indikator tersendiri bagi para investor, karena ukuran perusahaan dapat menunjukan pengelolaan investasi dimasa lalu dan dimasa yang akan datang melalui pengalaman pengelolaan asset yang didukung oleh struktur perusahaan yang tertata.

Bagi pihak perusahaan, ukuran perusahaan yang besar dapat menjadi kemudahaan untuk memperoleh investasi dan dapat meningkatkan kemampuan perusahaan dalam meningkatkan kinerja keuangannya sebagai bentuk pertanggungjawaban atas investasi yang diberikan (Wufron,2017).

4. Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan perusahaan merupakan prestasi kerja yang telah dicapai oleh perusahaan dalam suatu periode tertentu dan tertuang pada laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan (Munawir, 2010) dalam Lillananda Mayangsari (2015). Tujuan manajemen adalah memaksimalkan nilai perusahaan. Untuk tujuan ini, perusahaan harus memanfaatkan keunggulan dari kekuatan perusahaan dan terus menerus memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ada. Salah satu caranya adalah mengukur kinerja keuangan menggunakan rasio-rasio keuangan. 

Adakalanya kinerja keuangan mengalami penurunan. Untuk memperbaiki hal tersebut, salah satu caranya adalah mengukur kinerja keuangan dengan menganalisa laporan keuangan menggunakan rasio-rasio keuangan. Hasil pengukuran terhadap pencapaian kinerja dijadikan dasar bagi manajemen atau pengelola perusahaan untuk perbaikan kinerja pada periode berikutnya dan dijadikan landasan pemberian reward dan punishment terhadap manajer dan anggota organisasi. Pengukuran kinerja yang dilakukan setiap periode waktu tertentu sangat bermanfaat untuk menilai kemajuan yang telah dicapai perusahaan dan menghasilkan informasi yang sangat bermanfaat untuk pengambilan keputusan manajemen serta mampu menciptakan nilai perusahaan itu sendiri kepada para stakeholder. 

Kinerja keuangan didefinisikan sebagai penentuan ukuran tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suatu perusahaan  dalam menghasilkan laba. Analisis yang dilakukan oleh suatu perusahaan untuk menilai sejauh mana perusahaan telah melaksanakan kegiatannya dengan memakai aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar ialah kinerja keuangan (Irham Fahmi,2012).

Yhovita, dkk (2017) kinerja keuangan merupakan ukuran tingkat keberhasilan manajemen perusahaan dalam mengelola sumber daya keuangan. Suatu linerja keuangan perusahaan dapat diartikan pula sebagai prospek, pertumbuhan dan potensi perkembangan yang dapat dibandingkan dengan perusahaan lain yang bergerak dibidang yang sama. Beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan kinerja keuangan merupakan pencapaian prestasi perusahaan pada suatu periode yang mencerminkan kondisi keuangan suatu perusahaan berdasarkan sasaran, standar, dan kriteria yang ditetapkan.

Pengembangan Hipotesis

1. Good Corporate Governance dan Kinerja Keuangan
Good Corporate Governance merupakan suatu system tata Kelola perusahaan yang didasarkan atas teori keagenan. Masalah-masalah yang timbul akibat pendelegasian wewenang dari principal dan agent, diharapkan dapat dikurangi agar perusahaan dapat focus untuk mewujudkan tujuan perusahaan. Salah satu tujuan berdirinya perusahaan adalah untuk meningkatkan kesejahteraan pemiliknya atau pemegang saham dan memaksimalkan kekayaan pemegang saham melalui peningkatan kinerja perusahaan (Brigham dan Houston,2001).

Kinerja perusahaan dapat tercerminkan melalui kinerja keuangan perusahaan dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Good Corporate Governance  yang muncul atas teori keagenan, diharapkan mampu memberikan keyakinan kepada para pemilik dam investor akan kemampuan manajemen menjalankan tugasnya, sehingga dapat menjadikan perusahaan sebagai pusat keuntungan bagi pemilik dan investor.

Penelitian yang dilakukan oleh Indarti dan Extaliyus (2013), mampu menunjukan bahwa good corporate governance berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Hal ini berarti penerapan good corporate governance dapat memberikan focus lebih kepada manajemen dalam mengelola perusahaan sehingga hasil akhirnya adalah kinerja keuangan yang dapat meningkat. Dengan penerapan GCG secara berkesinambungan melalui perbaikan-perbaikan berkala yang disesuaikan dengan lingkungan bisnis perusahaan, diharapkan mampu meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa good corporate governance berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.

H1: good corporate governance berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan

2. Firm Size dan Kinerja Keuangan
Ukuran perusahaan (firm size) secara umum merupakan gambaran besar kecilnya suatu perusahaan. Ukuran perusahaan juga dapat mencerminkan pengalaman kerja dari suatu perusahaan yang dapat berfungsi sebagai ramalan atas masa depan perusahaan. Menurut Wufron (2017) menjelaskan bahwa semakin besar suatu perusahaan maka perusahaan tersebut akan relative stabil dalam pengelolaannya sehingga mampu menghasilkan laba yang cukup tinggi. 

Menurut Singapurwoko (2011), menjelaskan pengaruh positif antara ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan yang diproyeksikan dengan return on equity, sebab semakin besar ukuran perusahaan maka perusahaan tersebut mampu memproduksi produk (barang dan jasa) dalam skala yang cukup besar, sehingga peluang menghasilkan laba semakin meningkat. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.

H2: Firm size berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

METODE PENELITIAN
Dalam melakukan suatu riset tentu harus menentukan terlebih dahulu jenis penelitian yang ingin digunakan agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan sesuai langkah-langkah dalam mengumpulkan informasi dan menjawab rumusan masalah. Dalam hal ini, penelitian akan dilakukan dengan metode deskriptif kuantitatif. 
Metode pengumpulan data dan pengambilan sampel 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan dukumentasi. Dokumentasi dilakukan  dengan mengumpulkan data sekunder berupa laporan keuangan. Untuk mendapatkan data laporan keuangan, peneliti membuka laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan yang ada di Bursa Efek Indonesia melalui situs resmi, yaitu www.idx.co.id. Sedangkan untuk menentukan sampel penelitian, peneliti menggunakan Teknik Purposive Sampling. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling merupakan Teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.

Definisi Operasional dan Variabel Penelitian


Ada tiga variabel yang digunakan didalam penelitian ini yakni dua variabel independen, dan satu variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini terdiri atas good corporate governance dan ukuran perusahaan. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan yang diproksikan dengan return on equity.
Model Penelitian







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Data
a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah analisis untuk mengetahui dalam suatu regresi, variabel dependen dan independen atau keduanya mempunyai distribusi normal. Model regresi yang baik adalah apabila distribusi data normal atau mendekati normal. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Pengujian normalitas menggunakan teknik analisis Kolmogorov-Smirnov sebagai berikut :

Hasil  Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	40

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	,15250535

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,146

	
	Positive
	,146

	
	Negative
	-,129

	Kolmogorov-Smirnov Z
	,922

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,364

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.


           Sumber: Hasil olah data, 2021.

Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil uji normalitas menunjukkan asymp sig (2 tailed) sebesar 0,364 yang lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan model regresi memenuhi asumsi normalitas.
b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antar variabel independen dalam sebuah model regresi berganda. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat problem multikolinieritas. Sebuah model regresi yang baik, seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independent secara kuat. Untuk dapat mendeteksi ada tidaknya problem multikolinieritas pada sebuah model regresi, dapat dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dimana nilai VIF harus di bawah nilai 10. Jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) hasil regresi lebih besar dari 10 maka dapat dipastikan ada multikolinieritas di antara variabel bebas tersebut. Berikut adalah hasil perhitungan dengan bantuan statistical software SPSS lewat pengujian regresi berganda untuk mengetahui nilai Variance Inflation Factor (VIF) pada model regresi yang digunakan dalam penelitian. 
Nilai Variance Inflation Factor (VIF)

	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	GCG
	,907
	1,103

	
	FirmSize
	,907
	1,103

	a. Dependent Variable: ROE


                  
         Sumber : Hasil olah data, 2021.

Dari hasil perhitungan dapat dilihat bahwa tidak terdapat nilai VIF yang melebihi nilai 10 pada model regresi. Hal ini menunjukan bahwa tidak terjadi problem multikolinieritas dalam model regresi tersebut.
c. Uji Heteroskedastisitas
Heterokedastisitas mengandung pengertian bahwa variasi residual tidak sama untuk semua pengamatan. Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi penyimpangan model karena varian gangguan berbeda antara satu observasi ke observasi lain. Cara yang dilakukan untuk mendeteksi ada tidaknya gejala Heterokedastisitas pada model regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode uji Glejser. Bila  nilai probabilitas (sig) > 0,05 maka dinyatakan tidak terjadi gejala heterokedastisitas. Hasil perhitungan dapat dilihat dalam tabel berikut :
Hasil Uji Heteroskedastisitas

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,060
	,282
	
	,213
	,832

	
	GCG
	-,030
	,041
	-,123
	-,716
	,479

	
	FirmSize
	,006
	,022
	,044
	,256
	,799

	a. Dependent Variable: Abs_Res


Sumber : Hasil olah data, 2021.

Dari tabel di atas diperoleh bahwa seluruh variabel bebas mempunyai nilai probabilitas yang lebih besar dari taraf signifikan 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas.
d. Uji Autokorelasi

Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi digunakan uji DW (Durbin Watson) dengan melihat koefisien korelasi DW test. Hasil perhitungan dengan SPSS, diperoleh nilai statistik Durbin Watson sebagai berikut:

Hasil Uji Autokorelasi dengan Durbin-Watson

	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	,464a
	,215
	,173
	,1565729
	1,798

	a. Predictors: (Constant), FirmSize, GCG

	b. Dependent Variable: ROE


     Sumber : Hasil olah data, 2021.

Berdasarkan n sebesar 40 dan k = 2, maka diperoleh nilai                du sebesar 1,6000 dan kemudian besarnya 4 - du = 4 – 1,6000 = 2,4000.  Sesuai dngan tabel hasil perhitungan pada Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai DW sebesar 1,798 yang berada diantara nilai du dan 4 - du atau 1,6000 < 1,798 < 2,4000 yang artinya model regresi berganda tidak mengandung masalah autokorelasi.
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis ini digunakan untuk untuk mengetahui pengaruh good corporate governance dan ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan yang menerima penghargaan Most Trusted Companies Award CGPI 2019. Rangkuman hasil perhitungan regresi berganda dengan program SPSS disajikan pada Tabel 4.9 berikut:
Hasil Regresi Berganda

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,283
	,363
	
	,779
	,441

	
	GCG
	,169
	,053
	,487
	3,184
	,003

	
	FirmSize
	-,027
	,029
	-,144
	-,938
	,354

	a. Dependent Variable: ROE


Sumber: Hasil olah data, 2021.

Dari Tabel di atas dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut:

ROE = 0,283 + 0,169GCG - 0,027FirmSize
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda di atas, maka dapat dijelaksan mengenai hubungan antara variabel bebas dan variabel teriaktnya.

1. Nilai konstanta sebesar 0,283 yang artinya jika variabel GCG dan Firm Size adalah nol, maka besarnya kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROE adalah 0,283.
2. Variabel good corporate governance memiliki koefisien regresi sebesar 0,169, yang artinya jika good corporate governance mengalami peningkatan satu satuan maka kinerja keuangan akan mengalami peningkatan sebesar 0,169 satuan.
3. Variabel ukuran perusahaan memiliki koefisien regresi sebesar -0,027, yang artinya jika ukuran perusahaan mengalami peningkatan satu satuan maka kinerja keuangan akan mengalami penurunan sebesar 0,027satuan.
Hasil Uji t

Pengujian hipotesis ini menggunakan uji statistik t, yaitu pengujian yang menunjukkan pengaruh satu variabel bebas secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat. Hasil uji t dapat ditunjukkan pada  Tabel 4.9 diatas. Uji hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel good corporate governance dan ukuran perusahaan secara parsial terhadap kinerja keuangan pada perusahaan yang menerima penghargaan Most Trusted Companies Award CGPI 2019. Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada Tabel 4.9 dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Pengaruh good corporate governance terhadap  kinerja keuangan  

Berdasarkan Tabel 4.9 diperoleh nilai signifikansi t dari variabel good corporate governance sebesar 0,003 dan memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,169. Dikarenakan nilai signifikan t lebih kecil dari 0,05 maka dinyatakan good corporate governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, sehingga hipotesis pertama yang menyatakan good corporate governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan diterima atau terbukti. 

2. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap  kinerja keuangan   
Dengan menggunakan tingkat signifikan sebesar ( = 5%, diperoleh nilai signifikansi t pada ukuran perusahaan sebesar 0,354 dan memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0,027. Dikarenakan nilai signifikan t lebih besar dari 0,05, hal ini berarti pada variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini menjelaskan bahwa hipotesis kedua yang menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan tidak diterima atau terbukti.
Pembahasan
1. Pengaruh good corporate governance terhadap kinerja keuangan

Berdasarkan hasil analisis data diatas menunjukkan bahwa variabel good corporate governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa good corporate governance berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan dapat diterima. Dengan demikian, bahwa perusahaan yang mendapatkan penilaian baik dalam hal good corporate governance maka akan memiliki kinerja yang makin baik pula. Perusahaan yang memiliki penilaian baik tentunya juga memiliki tata kelola perusahaan yang baik pula. Penerapan good corporate governance dapat memberikan focus lebih kepada manajemen dalam mengelola perusahaan sehingga hasil akhirnya adalah kinerja keuangan yang dapat meningkat. Dengan penerapan GCG secara berkesinambungan melalui perbaikan-perbaikan berkala yang disesuaikan dengan lingkungan bisnis perusahaan, diharapkan mampu meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Indarti dan Extaliyus (2013), mampu menunjukan bahwa good corporate governance berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Aras (2015) menunjukkan bahwa corporate governance berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Prastina  (2012) governance dalam penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan good corporate governance dengan skor CGPI berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.

2. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan

Variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap  kinerja keuangan, sehingga hipotesis yang menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan tidak dapat diterima. Hal ini menjelaskan bahwa besarnya perusahaan tidak dapat dijadikan sebagai ukuran akan baiknya kinerja, bahkan perusahaan dengan kekayaan yang lebih rendah terkadang akan memberikan keuntungan yang lebih baik dibandingkan dengan perusahaan besar. Dengan demikian, hasil penelitian tidak sejalan dengan pendapat dari Wufron (2017) yang menjelaskan bahwa semakin besar suatu perusahaan maka perusahaan tersebut akan relative stabil dalam pengelolaannya sehingga mampu menghasilkan laba yang cukup tinggi. Menurut Singapurwoko (2011), menjelaskan pengaruh positif antara ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan yang diproyeksikan dengan return on equity, sebab semakin besar ukuran perusahaan maka perusahaan tersebut mampu memproduksi produk (barang dan jasa) dalam skala yang cukup besar, sehingga peluang menghasilkan laba semakin meningkat. Semakin besar ukuran suatu perusahaan semakin besar pula modal yang ditanamkan oleh pemilik maupun para investor ataupun sebagai hasil dari aktivitas bisnis yang dilakukan. Perusahaan yang besar mempunyai kemampuan lebih dalam memproduksi produk sehingga mempunyai peluang menghasilkan laba lebih besar (Singapurwoko, 2011).                

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan di bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Good corporate governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. 
2. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap  kinerja keuangan. 
B. Keterbatasan Penelitian 

Kekurangan penelitian ini perlu diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain : 

1. Sedikitmya sampel penelitian ini, dikarenakan hanya difokuskan pada perusahaan Non-Keuangan Peserta CGPI yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada perusahaan keuangan dna non keuangan.
2. Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel independen yaitu good corporate governance dan ukuran perusahaan dalam memprediksi pengaruhnya terhadap kinerja keuangan perusahaan, penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang turut memberikan pengaruhnya terhadap tingkat kinerja keuangan perusahaan.
C. Saran 

Saran yang dapat dikemukakan dari hasil penelitian ini, antara lain adalah :

1. Bagi investor dalam berinvestasi sebaiknya memperhatikan good corporate governance perusahaan dikarenakan faktor ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan.

2. Dalam penelitian ini, sebaiknya investor memilih perusahaan yang memiliki nilai ROE tinggi. Dimana tingginya nilai ROE dapat menggambarkan tingginya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, dilain pihak juga memperhatikan rasio-rasio keuangan lainnya yang juga turut memberikan pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.
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